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ABSTRACT
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Film merupakan karya seni modern dengan menampilkan gambar dan audio 

visual. Film juga dapat dikatakan sebagai media visual dalam penyampaian 

pesan kepada penonton/khalayak dengan teknologi yang berkembang pesat. 

Film digemari oleh masyarakat dari banyak kalangan dan usia karena 

keunggulannya yang dapat menghadirkan audio visual. Menurut McQuail , film 

berperan sebagai sarana baru yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang 

sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, 

drama, lawak, dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum. 

Adegan yang ada di dalam film dibuat dengan keadaan yang senyata 

mungkin. Kemampuan film mempengaruhi khalayak atau penonton dalam 

aspek audio visual sehigga membuat penonton lebih mudah menangkap pesan 

yang ada di film. Penyampaian pesan terletak di jalan cerita yang ada di film. 

Film juga sebagai media yang paling efektif untuk menyebarkan norma dan 

nilai dalam masyarakat. Menurut Elvinaro, terdapat empat jenis film, yaitu film 

cerita, film berita, film dokumenter, dan film kart un . Film dokumenter 

merupakan sebuah film karya jurnalisme. 

 Dewasa ini, banyak film yang mengusung tema perempuan, baik film 

nasional maupun film internasional, seperti Marlina Si Pembunuh dalam Empat 

Babak, 3 Nafas Likas, Suffragette, dan Hidden Figures. Film-film yang 

mengusung tema perempuan ini digambarkan dengan sosok yang protagonis 

seperti penyabar, penurut, menerima segala hal dengan ikhlas dan masih 

tertanam patriarki yang dalam, namun tidak jarang pula perempuan ditempatkan 

sebagai sosok yang antagonis seperti perempuan yang memiliki sifat iri dengan 

keberhasilan orang lain, perempuan perebut suami orang, hingga perempuan 

yang konsumtif. Adanya karakter perempuan yang dibentuk dalam film 
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disebabkan oleh dominasi patriarki. Sara Mills, seorang ahli analisis wacana 

dengan kajian feminisme, mengatakan citra atau penggambaran perempuan 

selalu dibuat seakan-akan buruk atau lemah. Sistem patriarki yang masih 

melekat hingga saat ini yang menjadi tantangan besar bagi masyarakat 

khususnya kaum perempuan. Aturan-aturan yang ada di dalam sistem patriarki 

ini sudah diyakini sebagai norma di masyarakat sehingga menjadi hal yang 

lumrah, namun sistem patriarki ini dianggap tidak adil atau tidak setara, karena 

lebih di dominasi oleh kaum laki-laki. 

Peran perempuan dalam film hampir seluruhnya menggambarkan 

kenyataan atau konstruksi sosial. Perempuan dikenal dengan sifat lahiriah 

seperti sosok yang lembut, penuh simpati, penuh kehangatan, dan ibu yang baik 

bagi anak-anak . Perempuan dikenal sebagai makhluk yang dihormati dan 

dihargai, namun di dalam film perempuan lebih banyak dibungkam seperti tidak 

adanya kekuatan dalam hal berpolitik, bekerja, hingga memiliki argumen 

sendiri. Dikutip dari artikel Magdalene ¸ pada tahun 2017, pendidikan tinggi di 

New York, yaitu New York Film Academy (NYFA) meneliti 900 film dari 

tahun 2007-2016 yang menunjukkan 30,5% karakter perempuan memiliki 

dialog dan perbandingan yang cukup besar untuk 2,3 laki-laki dan 1 untuk 

perempuan bermain peran. 

Perempuan ditempatkan sebagai pihak yang termarginalkan atau 

terpinggirkan. Citra dan penceritaan yang buruk diperankan oleh perempuan 

dalam media. Perempuan selalu menjadi objek penceritaan. Didalam media, 

kebanyakan perempuan tidak bisa menampilkan dirinya sendiri. Menurut Sara 

Mills, seorang ahli wacana kritis dalam kajian feminisme, perempuan dapat 

menampilkan dirinya sendiri. Manusia sebagai subjek memiliki keistimewaan 

menceritakan dari sudut pandangnya, sehingga orang lain hanya peran 

pelengkap. 

Perempuan lebih banyak memerankan sebagai gadis yang disokong dan 

ditindas dengan memerankan peran sebagai objek seksualitas laki-laki atau 

korban pelecehan. Sutradara sering sekali menggambarkan perempuan sebagai 
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manusia “cengeng” dan “rendah diri” . Beberapa film Amerika, salah satunya 

The Image of Women in Film: Some Suggestions for Future Research, karya 

Sharon Smith dan memusatkan serangan mereka terhadap isu pembentukan 

stereotipe atas peran laki-laki atau perempuan. Perhatian mereka adalah untuk 

mengungkap aspek kepalsuan serta penindasan pada tingkat tertentu yang 

terdapat dalam citra perempuan yang ditawarkan dalam film. Dalam hal ini, film 

menggambarkan keadaan sosial dan perubahan yang ada didalam masyarakat. 

Stereotipe-stereotipe yang dihasilkan digunakan untuk memperkuat serta 

menciptakan prasangka-prasangka penonton laki-laki dan juga untuk merusak 

persepsi diri serta membatasi aspirasi sosial perempuan . Penindasan laki-laki 

terhadap perempuan karena adanya perbedaan yang dibuat oleh masyarakat, 

seperti perbedaan fisik, yang dinilai fisik laki-laki lebih kuat dibanding dengan 

perempuan dan juga perbedaan pemikiran, laki-laki dinilai lebih pintar karena 

berpikir logis, sedangkan perempuan lebih mementingkan perasaan. Perbedaan 

tersebut melahirkan ketimpangan gender.  

Dalam hal gender, perempuan dan laki-laki memiliki tempatnya masing-

masing, dari permainan anak-anak, kebiasaan, hingga hak dan kewajiban. 

Perbedaan gender ini menimbulkan ketimpangan gender. Ketimpangan gender 

terbagi dalam berbagai bentuk, yaitu marginalisasi, subordinasi, pembentukan 

stereotipe, kekerasan, beban kerja lebih panjang dan lebih banyak . 

Ketimpangan gender makin meluas karena terdapat faktor penyebab yang sukar 

dihilangkan seperti adat. Perempuan memiliki aktivitas yang pasif daripada 

laki-laki, laki-laki mengerjakan sesuatu yang aktif, namun sifat pasif yang 

terdapat di dalam diri perempuan bukan watak lahiriah yang melekat, melainkan 

dibebankan oleh masyarakat kepada mereka. Hal berikut menampilkan 

dominasi dari kaum laki-laki, dengan kalimat lain perempuan di dominasi oleh 

laki-laki. Seperti perempuan yang bekerja, perempuan dianggap tidak berhak 

dan tidak bisa melakukan pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh laki-laki dan 

laki-laki selalu mematahkan argumen dari perempuan. 
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Ketimpangan gender masih sangat kuat di Indonesia. Masih adanya 

pembagian hak yang kuat antara gender laki-laki dengan gender perempuan, 

terlihat dalam sistem patriarki yang menempatkan peran laki-laki mendominasi 

dan perempuan didominasi. Ketimpangan gender sudah diperlihatkan saat 

masih kecil seperti alat mainan anak-anak, anak laki-laki memiliki permainan 

dengan bentuk alat kendaraan, sedangkan anak perempuan bermain dengan 

ditanamkan kelembutan. Sistem ini diturunkan dari generasi ke generasi 

berikutnya. Ketimpangan gender ini menjadi pemisah yang sangat kuat antara 

perempuan dengan laki-laki.  

Ketimpangan gender juga ditampilkan dalam film. Film merekonstruksi 

kembali hal-hal yang ada didalam kehidupan nyata. Terpinggirkannya 

perempuan dianggap tidak bisa bekerja, tidak boleh mengenyam pendidikan, 

selalu menjadi budak, tidak memiliki fisik yang kuat, dan beban kerja yang 

ganda juga ditampilkan dalam film. Ketimpangan gender juga sering menjadi 

topik dalam film. Salah satu film biografi yang mengangkat isu tentang 

ketimpangan gender adalah film Kartini. 

Film Kartini merupakan film biografi tentang perjuangan salah satu 

pahlawan perempuan. Film karya Hanung Bramantyo ini menceritakan tentang 

kejadian di akhir abad 20 perempuan tidak diperbolehkan memperoleh 

pendidikan yang tinggi. Film ini menampilkan adegan pingitan, adegan ini 

merupakan adat atau tradisi yang harus dilakukan oleh perempuan keturunan 

bangsawan yang hendak dipersunting oleh bangsawan. Kartini memiliki gelar 

Raden Ajeng yang merupakan keturunan atau anak dari R.M. Sosroningrat, 

Bupati Jepara. Kartini tidak lahir dari perempuan bangsawan, melainkan 

seorang selir yang bernama Ngasirah. Sejak Kartini usia anak-anak, ia dipisahan 

dari ibunya karena perbedaan kedudukan. Ibunya tinggal di kamar kecil yang 

berada di  belakang rumah. Dalam film ini, Hanung menggambarkan Kartini 

sangat berbeda dengan saudara-saudaranya yang feminim. Kartini sangat 

membenci pingitan dan tata krama yang rumit, seperti jalan jongkok. Masalah 

perjodohan juga ditampilkan dalam film ini, Kartini tidak diperbolehkan dan 
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tidak diberi kesempatan memilih pasangan hidupnya. Kartini dijodohkan oleh 

orang tuanya yang sebelumnya memiliki perjanjian antara kedua pihak saat 

anak mereka masih di usia anak-anak. Hak-hak lain yang seharusnya dapat 

dirasakan oleh Kartini, seperti menempuh pendidikan yang tinggi, bebas 

mengeluarkan pendapatnya, dan mendapatkan kesetaraan hak sama seperti 

kaum laki-laki.  Kartini berjuang sepanjang hidupnya untuk kesetaraan hak bagi 

semua orang termasuk hak dalam pendidikan khususnya kaum perempuan dan 

anak-anak. Film Kartini ini penuh dengan emosional karena melawan tradisi 

atau adat yang dianggap sakral untuk mendapatkan kesetaraan hak untuk semua 

orang di Indonesia. 

Film Kartini menarik untuk dijadikan objek penelitian karena perempuan 

dalam film ini merupakan sosok perempuan yang tangguh, berani, dan 

menginspirasi perempuan lainnya terutama di Indonesia, selain itu terdapat 

alasan lain peneliti tertatik dengan tema penelitian, sebagai berikut: 

a. Film Kartini merupakan film biografi pahlawan perempuan tentang gerakan 

dan perjuangan perempuan di Indonesia. Gerakan yang dipelopori 

merupakan gerakan pembebasan dari adat-adat yang ada. Film ini juga 

mengisahkan perlawanan dominasi laki-laki yang telah memperebutkan 

hak-hak perempuan. 

b. Film ini mengangkat tema perempuan dengan isu-isu yang masih beredar, 

adanya budaya patriarki, feodalisme adat, ketidakadilan gender yang 

didukung dari budaya, adat, dan pola pikir manusia yang membuat 

perempuan berada dipihak termarginalkan atau pada citra yang buruk. 

c. Film ini mendapatkan banyak penghargaan baik masuk dalam nominasi 

maupun menang dalam ajang festival film. Film ini juga masuk nominasi 

internasional, yaitu pada Official Selection di Eurasia International Film 

Festival 2017 dan sempat diputar di New York pada markas PBB bersamaan 

dengan pertemuan Commision on the Status of Women ke-62.   

Film dokumenter ini membuat peneliti ingin menganalisis dan mengkaji 

lebih dalam tentang isu ketimpangan gender. Berdasarkan latar belakang dari 
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permasalahan tentang ketimpangan gender dalam penelitian ini, penelitian ini 

dibuat dengan judul “Ketimpangan Gender dalam Film Kartini (Kajian 

Analisis Wacana Kritis Sara Mills)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat rumusan masalah yang akan 

dibahas oleh peneliti, yaitu “Bagaimana penggambaran ketimpangan gender 

dalam film Kartini menggunakan kajian analisis wacana kritis Sara Mills?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian didasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan 

masalah yang sudah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui penggambaran ketimpangan gender dalam film Kartini 

menggunakan analisis wacana kritis Sara Mills. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dihasilkan dengan adanya penelitian ini, penelitian 

diharapkan memiliki manfaat secara teoritis, akademis, dan praktis dalam 

perkembangan ilmu komunikasi.  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

manfaat bagi penikmat film dokumenter khususnya bagi mahasiswa jurusan 

ilmu komunikasi menggunakan analisis wacana kritis. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para praktisi media, pakar 

analisis wacana, dan  para akademisi pengetahuan khususnya dalam bidang 

ilmu komunikasi. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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1.4.3 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang baik 

untuk penikmat film dokumenter dan masyarakat dalam memahami wacana 

feminisme dalam film atau komunikasi massa lainnya. 
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